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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dari penelitian survei 

sarana dan prasarana olahraga di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-

Kecamatan Pontianak Utara, mengenai sarana dan prasarana di sekolah dapat 

di simpulkan bahwa rata-rata ketersediaan sarana dan prasarana olahraga 

sebagian besar ada. Sehingga secara umum sarana dan prasarana olahraga 

yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kecamatan 

Pontianak Utara memadai dan sesuai untuk kenyamanan belajar siswa. 

Sedangkan kondisi sarana dan prasarana olahraga di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Se-Kecamatan Pontianak Utara dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata kondisi sarana dan prasarana olahraga sebgain besar dalam kondisi 

baik. Jadi ketersedian sarana dan prasarana olahraga dan kondisi sarana dan 

prasarana olahraga di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kecamatan 

Pontianak Utara ketersedian nya sebagian besar ada dan kondisi sebgaian 

besar dalam kondisi baik. 

   

B. Saran 

Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, pembahasan dan 

kesimpulan, maka peneliti memberikan saran atas dasar sarana dan prasarana 

olahraga sebagai berikut : 

1. Bagi pihak sekolah atau instansi terkait berhubungan dengan jumlah 

ketersediaan, kondisi sarana dan prasarana olahraga untuk dapat 

menentukan langkah berikutnya agar masalah ketersediaan, kondisi sarana 

dan prasarana olahraga yang sesuai pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan di sekolah dapat terpenuhi, agar kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan dapat terlaksana dengan baik dan 

berjalan sesuai yang diharapkan. Jika keterbatasan sarana dan prasarana 

olahraga di masing- masing sekolah, dapat menentukan dengan langkah 
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inovasi, variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran agar bisa 

mencapai tingkat keberhasilan. Misalnya menambahkan jumlah sarana 

untuk yang kurang dalam pembelajaran. 

2. Bagi pihak sekolah untuk kondisi sarana dan prasarana selalu di jaga dan 

di rawat agar bisa digunakan untuk waktu yang lebih lama, untuk kondisi 

yang rusak ringan bisa diperbaiki dengan perawatan dan untuk yang rusak 

berat maka bisa digantikan dengan yang baru. Ini dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan langkah dan perencanaan persiapan 

pembelajaran. 

3. Untuk pihak sekolah khususnya siswa dan siswi SMP Negeri Se-

Kecamatan Pontianak Utara untuk dapat berperan aktif dalam merawat 

sarana dan prasaarana olahraga yang ada. 



  

67 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Praktek. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta 

 

________(2010). Prosedur Penelitian Suatu Praktek. Jakarta : Rineka Cipta. 

 

________(2014). Prosedur Penelitian Suatu Praktek. Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Depdikbud (dalam Yetty Sarjono, 2007: 70). Faktor-faktor Strategik Pelayanan 

Dosen dan Dampaknya terhadap Kepuasan Mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Surakarta Tahun akademik 2005-2006, Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2006. 

 

Departemen Pendidikan Nasioanal, Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional 2005 

 

Derja, Kosmas. (2019). “Survei Sarana dan Prasarana Olahraga di SMA Negeri 

se-Kecamatan Samalantan Kabupaten Bengkayang”. Skripsi. Pontianak : 

IKIP PGRI PTK. 

 

Hadari Nawawi. (2005). Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press 

 

Husdarta, H.J.S (2011). Manajemen Pendidikan Jasmani. Bandung: Alfabeta 

 

Kristiyanto, Agus. (2012). Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Surakarta: UNS 

Press. 

 

Lauh, W. D. A. (2016). Dimensi Olahraga Pendidikan dalam Pelaksanaan 

Penjasorkes di Sekolah. Jurnal Pendidikan Olah Raga, 3(1), 83-93. 

 

Masyhuri & Zainuddin. (2008). Metodologi Penelitian, Pendekatan Praktis dan 

Aplikasi. Bandung: Refika Aditama. 

 

Mahardika, W. A. (2009). Studi keadaan sarana dan prasarana penunjang aktifitas 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-

kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2009. 

 

Nurhasan dan Hasanudin Cholil. (2007). Klasifikasi Deskripsi Analisis Data. 

Bandung : UPI 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007. (2007). Tentang 

Sarana dan Prasarana Untuk SD, SMP, SMA. 



68 
 

 

Prasturi, Dede. (2018). “Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Atas se-Kecamatan Sungai 

Kakap Kabupaten Kubu Raya”. Skripsi. Pontianak : IKIP PGRI PTK. 

 

Pratomo, A. T. (2013). Survei Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Se-Kota Purbalingga Tahun 2012 (Doctoral dissertation, 

Universitas Negeri Semarang). 

 

Prastowo, A. (2011). Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 

 

Rahayu, Ega Trisna. (2013). Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani. 

Bandung: Alfabeta. 

 

Santoso, D. A. (2019, October). Peran Pengembangan Media Terhadap 

Keberhasilan Pembelajaran PJOK di Sekolah. In Prosiding Seminar 

Nasional IPTEK Olahraga (SENALOG) (Vol. 2, No. 1). 

 

Sanjaya Wina. (2013). Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kharisma Putra Utama 

 

Saryono. (2008). Metodologi Penelitian Kesehatan, Penuntun Praktis bagi 

Pemuda. Yogyakarta : Mitia Medika. 

 

Sugiyono. (2003). Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

 

________(2005). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

 

________(2007). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : 

Alfabeta. 

 

________(2011). Metode penelitian pendekatan kuantitatif, kualitatif dan RnD. 

Bandung: Alfabeta. 

 

________(2013). Metode penelitian pendekatan kuantitatif, kualitatif dan RnD. 

Bandung: Alfabeta. 

 

Soepartono. (2000). Sarana dan Prsarana Olahraga. Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

Sudijono, A. (2010). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Sukintaka. (2001). Teori Pendidikan Jasmani. Solo: Esa Grafika. 

 

Suryobroto S. Agus. (2004). Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani : 

Universitas Negeri Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan. 



69 
 

 

Syarifuddin, Aip & Purwanto, Sugeng. (2006). Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan. Jakarta: Depdikbud. 

 

Syarifuddin, Aip & Santoso, Nurhadi. (2009). Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan. Jakarta: Depdikbud Dirjen Perguruan Tinggi. 

 

Wardiyanta. 2010. Metode Penelitian Pariwisata. Yogyakarta : Penerbit Andi. 

 


